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Abstrak

Peran karakter kepribadian dalam keputusan seseorang untuk
berwirausaha termasuk topik utama dalam kajian psikologi
kewirausahaan. Keputusan dan performa wirausaha dapat diprediksi
olen seberapa kuat peran karakter wirausaha. Penelitian ini
bertujuan menyelidiki peran karaker wirausaha pada efikasi diri
seseorang dalam berwirausaha dan intensi personal untuk
berwirausaha. Dihipotesiskan, ada hubungan yang signifikan antara
karakter wirausaha dengan efikasi diri dan intensi berwirausaha.
Sebanyak 255 orang mahasiswa di Magelang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Data dikumpulkan menggunakan tiga instrumen, yaitu
Skala Karakter Wirausaha, Skala Efikasi Diri Wirausaha, dan Skala
Intensi Wirausaha Personal. Diketahui bahwa karaker wirausaha
memiliki hubungan yang signifikan dengan efikasi diri dan intensi
wirausaha, dengan koefisien korelasi (r) masing-masing 0,255 dan
0,376 (p<0,01). Disimpulkan bahwa kontribusi faktor kepribadian
pada efikasi diri dan intensi berwirausaha tidak besar. Hal ini
mendukung temuan sebelumnya bahwa kewirausahaan seseorang
lebih banyak dibentuk oleh faktor-faktor kontekstual ketimbang
kepribadian. Direkomendasikan agar pendidikan kewirausahaan
untuk generasi muda menyeimbangkan antara pembentukan
karakter, penumbubhan efikasi diri berwirausaha, dan fasilitasi
lingkungan untuk berwirausaha.

1. PENDAHULUAN

Dalam rangka membangun
kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi Kini
terus-menerus distimulasi dengan
mempromosikan aktivitas wirausaha pada
generasi muda. Dari waktu ke waktu,
pemerintah dengan berbagai instrumen
berusaha meningkatkan angka wirausaha
untuk mengejar ketertinggalan dari negara-
negara maju yang rata-rata penduduknya
sekitar  14%  berwirausaha.  Namun
demikian, jalan tampaknya masih panjang.
Pada 2018, tingkat wirausaha Indonesia
hanya menduduki peringkat 94 dari 137
negara. Hanya 3,1% penduduk Indonesia

yang berwirausaha. Angka itu jauh dari
negara-negara tetangga di ASEAN, seperti
Singapura dan Thailang, yang masing-
masing berada di peringkat 27 dan 58 [1].
Fakta di atas menandakan bahwa
mencetak wirausahawan baru bukanlah
perkara mudah. Ada banyak faktor yang
mempengaruhi keputusan seseorang untuk
berwirausaha dan masalahnya, tidak semua
faktor telah diketahui dengan jelas.
Sebagian orang berpandangan ini karena
kurangnya dukungan pemerintah maupun
swasta, atau rendahnya pengetahuan/

kemampuan manajemen  bisnis  [2].
Sebagian yang lain berpendapat ini
dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor
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demografis, seperti  latar  belakang
keluarga, pendidikan, usia, dan jenis
kelamin [3]. Di samping faktor-faktor
kontekstual dan demografis tersebut,
terdapat faktor-faktor personal yang
menentukan apakah seseorang akan
berwirausaha atau tidak.

Wirausahawan adalah orang-orang
yang terlibat aktif dalam  proses
membangun upaya bisnis, biasa berusia
antara 18 sampai 64 tahun. Aktivitas bisnis
tersebut bermacam-macam jenisnya, dapat
berupa kerja mandiri (self-employment)
sampai pendirian perusahaan. Uniknya,
seorang wirausahawan lebih dari sekedar
menjadi  pemilik usaha. Wirausahawan
adalah orang yang senantiasa mencari
kesempatan-kesempatan bisnis, merespon
perubahan  di  lingkungannya, dan
mengambil tindakan yang tepat untuk
mendapatkan keuntungan. Mereka
memproduksi barang/ jasa baru, membuka
pasar, mengumpulkan berbagai sumber
daya, dan mengembangkan organisasi
bisnis [3].

Dari gambaran profil wirausahawan di
atas, tampak bahwa keputusan
berwirausaha tidak sederhana.
Memutuskan memperkerjakan diri sendiri
menutut kemandirian diri yang besar untuk
tidak menggantungkan diri pada orang
lain. Mencari kesempatan dan senantiasa
beradaptasi menghadapi perubahan
lingkungan ~ memerlukan  keberanian
menghadapi risiko dan ketidakpastian.
Memproduksi produk dan jasa baru
menuntut kreativitas dan inovasi yang
terus-menerus. Dan untuk memastikan
kelangsungan dan keberhasilan usaha,
seorang wirausahawan harus punya
motivasi berprestasi yang tinggi. Hal itu
menunjukkan bahwa ada karakteristik
kepribadian yang melatarbelakangi
aktivitas wirausaha.

Berbagai studi menunjukkan bahwa
karakter wirausaha tidak serta-merta
menentukan seseorang akan berwirausaha.
Seseorang tidak berwirausaha jika ia tidak
memiliki niat atau intensi berwirusaha, dan
sekalipun ia  memiliki niat untuk
berwirausaha, itu akan terhambat jika ia
tidak memiliki keyakinan diri yang cukup
baik bahwa dirinya mampu berwirausaha.
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Artinya, di sini ada peran intensi
berwirausaha dan efikasi diri berwirausaha
yang lebih menentukan ketimbang karakter
wirausaha saja.

Pertanyaan yang diangkat penelitian
ini adalah apakah karakter wirausaha
memiliki  pengaruh  terhadap intensi
berwirausaha dan efikasi diri wirausaha
seseorang? Ketiga variabel tersebut
merupakan faktor-faktor personal dan
berada dalam diri individu, yang
dipertimbangkan dalam proses
pengambilan  keputusan  berwirausaha.
Mengetahui peran karakter wirausaha
dianggap penting karena banyak orang
ketika ditanya mengapa tidak
berwirausaha, merecka menjawab, “Tidak
punya bakat berwirausaha,” atau dengan
kata lain tidak memiliki karakter yang
dibutuhkan oleh aktivitas wirausaha.
Lewat penelitian ini, hendak dibuktikan
apakah benar bakat atau karakter
wirausaha sedemikian berpengaruh.

1.1. Karakter Wirausaha

Karakter wirausaha meliputi
kemampuan individual, motif, sikap, dan
temperamen kepribadian yang berkorelasi
dengan status wirausaha seseorang.
Karakter wirausaha terbagi ke dalam dua
kelompok sifat, yaitu: sifat distal yang
merupakan tipe-tipe kepribadian umum
seperti teori kepribadian Big Five dan tidak
langsung mempengaruhi perilaku dan sifat
proksimal yang merupakan prediktor kuat
perilaku wirausaha [4, 5].

Terdapat banyak sifat proksimal yang
berkaitan dengan perilaku wirausaha. Studi
yang dilakukan oleh [6-8]
mengidentifikasi berbagai sifat proksimal,
yaitu: efikasi diri, motivasi berprestasi,
kepribadian  proaktif,  kecenderungan
mengambil risiko, keinovatifan, toleransi
stres, otonomi, dan lokus kontrol internal.

Pada sumber yang lain dirumuskan
bahwa karakteristik wirausaha yang utama
terdiri atas motivasi berprestasi,
keinovatifan, otonomi, dan pengambilan
risiko [9]. Motivasi berprestasi merupakan
dorongan bertindak untuk mencapai
prestasi, yang ditandai dengan adanya tiga
hal: merasa senang, bersedia, dan memiliki
kecenderungan pada tugas-tugas Yyang
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menantang, yang menuntut seseorang
untuk melakukan dan mencapai yang
terbaik  [9]. Keinovatifan ~ adalah
kecenderungan untuk mengembangkan dan
menerapkan hal-hal baru yang tampak dari
adanya sikap positif terhadap inovasi/
kebaruan, tanggap dalam merespon
kebaruan, dan berusaha menggunakan
produk, tata cara, atau gagasan yang baru
[9]. Otonomi adalah adalah kecenderungan
bertindak berdasarkan inisiatif sendiri
tanpa tergantung pada pengaruh, arahan,
atau perintah orang lain, misal dalam
menentukan jalan hidup berdasarkan
pilihan pribadi dan bertindak secara
mandiri [9]. Pengambilan risiko adalah
kecenderungan mengambil peluang ketika

pengambilan  keputusan  menghasilkan
hasil yang tidak pasti dikarenakan
seseorang  memiliki  persepsi  yang

optimistik terhadap risiko dan mampu
menoleransi risiko [9].

Jika diselidiki secara mendetail pada
setiap aspek karakter wirausaha, motivasi
berprestasi dipandang merupakan motivasi
umum berwirausaha dan merupakan faktor
di balik kemampuan seseorang mengenali
kesempatan, mengembangkan ide, dan
melakukan aktivitas wirausaha [10].
Motivasi berprestasi diketahui pula secara
signifikan berhubungan dengan pilihan
karier menjadi wirausahawan dan performa
wirausaha [11]. Sejauh ini, belum
ditemukan riset tentang pribadi inovatif,
tetapi di tataran organisasional, inovasi
berkontribusi langsung pada performa
bisnis [12]. Keinovatifan bersama dengan
inisiatif adalah mediator antara orientasi
berprestasi dan performa usaha [13].
Otonomi merupakan elemen penting dalam
orientasi wirausaha suatu organisiasi dan
merupakan anteseden perilaku wirausaha
[14]. Otonomi memungkinkan anggota
organisasi bertindak di luar norma-norma
organisasi dan strategi yang sudah ada dan
berindak  lebih independen [14].
Pengambilan  risiko  pun  diketahui
berkontribusi pada pengembangan bisnis
ke level internasional, tetapi uniknya
korelasi yang terbentuk bersifat non-linear
[15]. Pengambilan risiko termasuk ciri
yang membedakan wirausahawan dengan
non-wirausahawan [16].

1.2. Karakter Wirausaha dan Efikasi Diri

Berwirausaha

Efikasi diri dalam berwirausaha
merupakan pengembangan dari teori
efikasi diri. Efikasi diri adalah keyakinan
individu pada kemampuannya mengatur
dan melaksanakan suatu tindakan [20].

Dalam konteks wirusaha, efikasi diri
ini  menyangkut tugas-tugas seorang
wirausahawan, yaitu: mengidentifikasi
peluang untuk mengembangkan produk
dan pasar baru, membangun relasi dengan
investor, pelanggan, dan pemangku
kepentingan, mengelola keuangan, dan
menoleransi kondisi-kondisi yang
menekan, konflik, dan perubahan [21].
Dalam pandangan yang lain, efikasi diri
wirausaha berkaitan tugas-tugas, Vyaitu:
menemukan ide bisnis, menyusun rencana
bisnis, mengumpulkan sumber daya yang
diperlukan, dan mengelola sumber daya
manusia dan finansial [22].

Berbagai riset menemukan bahwa
efikasi diri berwirausaha merupakan hasil
dari pengalaman belajar wirausaha, dapat
itu dari mengamati model [23] atau
pendidikan wirausaha [24, 25]. Efikasi diri
berwirausaha dipengaruhi pula oleh
resiliensi yang ada pada diri individual,
terutama yang berada dalam kondisi sulit
untuk mendapatkan penghidupan [26] serta
kecerdasan  emosional pada  aspek
kemampuan meregulasi emosi [27].

Sejauh ini belum ada penelitian yang
mengaitkan  secara langsung antara
karakter ~wirausaha dan efikasi diri
berwirausaha. Namun, terdapat indikasi
yang mendukung hubungan tersebut.
Misalnya,  kepercayaan  diri  untuk
berwirausaha tampak lebih tinggi pada
wirausahawan yang didorong oleh motif
memanfaatkan  peluang  (opportunity-
driven), ketimbang memenuhi kebutuhan
(necessity-driven) [28].

Berdasarkan masalah di atas, maka
hipotesis pertama yang hendak diuji
dengan penelitian ini adalah: ada hubungan
positif yang signifikan antara karakter
wirausaha dan efikasi diri berwirausaha.
Semakin  tinggi  karakter  wirausaha
seseorang, semakin tinggi efikasi dirinya.
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1.3. Karakter Wirausaha dan Intensi

Berwirausaha

Sejauh ini belum ditemukan penelitian
yang mengkaji hubungan antara karakter
wirausaha dan intensi  berwirausaha.
Intensi berwirausaha dipahami sebagai
hasil proses perkembangan bahwa intensi
berwirausaha dibentuk oleh kompetensi
berwirausaha yang diperoleh pada usia dini
(usia remaja), seperti membuat penemuan,
kepemimpinan, dan pengalaman berjualan
[17] dan pendidikan wirausaha [18] karena
dua hal adalah faktor utama pembentuk
sikap positif terhadap aktivitas wirausaha
sehingga seseorang tertarik dan berencana
untuk berwirausaha [19].

Dijelaskan oleh [19] bahwa pengaruh
faktor-faktor personal ada, tetapi kurang
kuat untuk memprediksi intensi
berwirausaha. Temuan tersebut berdasar
pada riset di luar negeri dan tidak ada riset
yang serupa yang pernah dilakukan di
Indonesia, sementara banyak orang
berpendapat bahwa berwirausaha
dipengaruhi oleh bakat atau karakter
kepribadian. Berdasarkan masalah
tersebut, maka hipotesis kedua penelitian
ini adalah: ada hubungan positif yang
signifikan antara karakter wirausaha dan
intensi  berwirausaha. Semakin tinggi
karakter wirausaha seseorang, semakin
tinggi intesi berwirausahanya.

. METODE

Penelitian  ini  dilakukan  pada
mahasiswa dari berbagai jurusan di
Magelang sebanyak 255 orang (55,7%
laki-laki). Partisipan diperoleh dengan
menggunakan teknik convenient sampling
atas dasar pertimbangan kemudahan akses
terhadap mahasiswa di lapangan dan waktu
penelitian yang terbatas. Dari jumlah
partisipan tersebut, sebanyak 42,7% pernah
berwirausaha.

Pengumpulan data dilakukan selama
April-Mei  2019. Data dikumpulkan
menggunakan skala psikologi. Karakter
wirausaha diukur menggunakan Skala
Karakter Wirausaha (SK-Wira) yang
direvisi, yang dikembangkan oleh [9, 29].
Karakter wirausaha dikonseptualisasikan
terdiri atas empat aspek, yaitu: motivasi
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berprestasi, keinovatifan, otonomi, dan
pengambilan risiko. Skala terdiri atas 24
aitem dengan format respon Likert 5 poin
(1 = sangat tidak sesuai, 5 = sangat sesuai).
Entrepreneurial Self-Efficacy ~ Scale
(ESES) yang dikembangkan oleh [19] dan
diadaptasikan ke dalam bahasa Indonesia
olen [29]. Skala terdiri atas 19 aitem
dengan format respon Likert 5 poin (1 =
sangat tidak yakin, 5 = sangat yakin).
Intensi berwirausaha diukur menggunakan
empat aitem dari Individual
Entrepreneurial Intent Scale (IEIS) yang
dikembangkan oleh [30] dan diadaptasikan
ke dalam bahasa Indonesia oleh [29]. Skala
menggunakan format respon Likert 6 poin
(1 = amat sangat tidak benar, 6= amat
sangat benar). Terakhir, efikasi diri
berwirausaha diukur menggunakan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Distribusi data ketiga variabel yang
diteliti, yakni: karakter wirausaha, efikasi
diri wirausaha, dan intensi berwirausaha
memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil uji normalitas, tampak
bahwa hanya data intensi wirausaha yang
mengikuti distribusi normal. Data karakter
wirausaha dan efikasi diri wirausaha
cenderung skewed. Akibatnya, kedua
hipotesis masing-masing harus  diuji
dengan metode non-parametrik dengan
teknik Spearman’s rho. Karakteristik data
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil uji korelasi antara karakter
wirausaha dan efikasi diri berwirausaha
menunjukkan hasil rs = 0,255 (p<0,01).
Artinya, ada korelasi positif yang sangat
signifikan secara statistik antara karakter
wirausaha dan efikasi diri berwirausaha.
Hasil uji korelasi antara karakter wirausaha
dan intensi wirausaha menunjukkan hasil rs
= 0,330 (p<0,01).
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Tabel 1. Karakteristik Data

Min. Max. M SD Var Skew S.E. Kurt. S.E.
Karakter wirausaha 55.0 115.0 9358 9.25 85.57 -0,298 0,153 1,517 0,304
Efikasi diri wirausaha 1.0 5.0 4.16 .79 .63 -1,195 0,153 2,433 0,304
Intensi wirausaha 11.0 240 1848 279 7.81 0,142 0,153 -0,683 0,304

Ket: min = skor minimal; max = skor maksimal; M = rata-rata; SD = simpangan baku; Var = variance;

Skew = skewness; Kurt. = kurtosis; S.E. = standard error

Peneliti kemudian melakukan analisis
yang lebih spesifik terhadap hubungan
antara aspek-aspek karakter wirausaha
dengan  efikasi diri dan intensi

berwirausaha.
Tabel 2 berikut.

Hasilnya disajikan pada

Tabel 2. Karakter Wirausaha sebagai Anteseden Efikasi Diri dan Intensi Wirausaha

Efikasi Diri Intensi
Karakter wirausaha 0,255™ 0,330™
Motivasi berprestasi 0,215™ 0,354™
Keinovatifan 0,222™ 0,373™
Otonomi 0,157 0,245™
Pengambilan risiko 0,258™ 0,305™

** signifikan di taraf p<0,01

Tampak bahwa setiap aspek karakter
wirausaha, Yyakni: motivasi berprestasi,
keinovatifan, otonomi, dan pengambilan
risiko berkorelasi dengan efikasi diri dan
intensi berwirausaha. Artinya, semakin
tinggi motivasi berprestasi, keinovatifan,
otonomi, dan  pengambilan  risiko
seseorang, semakin tinggi efikasi diri dan

intensinya untuk berwirausaha. Meski
demikian, korelasi yang terbentuk
cenderung lemah  meskipun  sangat
signifikan.

3.2. Pembahasan

Penelitian ini cukup mendukung
pendapat  sebagian  orang bahwa
berwirausaha adalah persoalan karakter.
Karakter wirausaha yang ditemukan
berkorelasi dengan efikasi diri dan intensi
berwirausaha dapat berarti bahwa ada
pengaruh karakter personal pada efikasi
diri dan intensi maupun sebaliknya.
Namun, ini tidak dapat dibuktikan lebih
lanjut karena karakter data yang tidak
normal tidak memungkinkan dilakukannya
analisis regresi untuk mengetahui besar
kontribusi karakter wirausaha pada kedua
variabel.

Hal yang perlu diperhatikan pula
adalah  lemahnya hubungan antara

variabel-variabel yang diteliti. Temuan ini
sesuai dengan prediksi [28] bahwa faktor
personal cenderung kurang berperan
ketimbang faktor kontekstual, seperti
pendidikan, pengalaman, dan dukungan
dari lingkungan. Lemahnya hubungan
antara variabel-variabel tersebut juga bisa
dijelaskan dengan adanya kemungkinan
pengaruh variabel personal dan kontekstual
lain, seperti: jenis kelamin yang berkaitan
dengan peran gender dan pilihan Kkarier
[31], gaya kognitif yang berkaitan dengan
kemampuan menghadapi risiko [18], latar
belakang sosial ekonomi yang dapat
mempengaruhi motif wirausaha [23, 28],
dan faktor pengasuhan dalam keluarga
[32].

Berdasarkan hasil penelitian ini,
pendidikan kewirausahaan dengan tujuan
pembentukan wirausahawan baru
sebaiknya tidak memberikan porsi materi
yang terlalu besar pada aspek karakter,
atau yang biasa dikenal masyarakat
sebagai “jiwa wirausaha”. Hal itu karena
faktor personal dan kepribadian kurang
berkontribusi ~ ketimbang  faktor-faktor
kontekstual. Untuk penelitian selanjutnya,
dapat dipertimbangkan untuk menguji
peran karakter wirausaha sebagai variabel
prediktor maupun moderator hubungan
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antara efikasi diri dan intensi berwirausaha
dengan desain penelitian eksperimen.

4. KESIMPULAN

Karakter ~ wirausaha  berkorelasi
signifikan meski lemah dengan efikasi diri
wirausaha dan intensi wirausaha pada
mahasiswa. Diperkirakan, ada peran yang
lebih besar dari faktor-faktor konteksual
ketimbang personal-kepribadian sehingga
tidak tepat ungkapan bahwa berwirausaha
adalah  persoalan bakat. Pendidikan
kewirausahaan sebaiknya memuat lebih
banyak materi tentang keterampilan-
keterampilan yang secara nyata dibutuhkan

untuk meningkatkan efikasi diri
berwirausaha ketimbang pembentukan
karakter atau jiwa wirausaha, serta
didukung  oleh lingkungan  yang

memfasilitasi aktivitas wirausaha.
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